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1. Melakukan rencana pengelolaan lingkungan hidup dan 

rencan pemantauan lingkungan hidup sebagaimana 

tercantum dalam Dokumen ANDAL, RKL dan RPL dan 

harus memenuhi persyaratan, stándar dan baku mutu 

lingkungan dan/atau kriteria baku kerusakan lingkungan 

sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
 

2. PT. Supreme Energy Muara Laboh harus melakukan 

pengelolaan dampak dengan pendekatan sosial ekonomi 

dan institusi yaitu dengan mengutamakan terlebih dahulu 

masyarakat terdekat pada lokasi rencana kegiatan yang 

tekena dampak dan selanjutnya menjangkau pada 

masyarakat lainnya di Kabupaten Solok Selatan 
 

3. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan, laporan RKL dan 

RPL kepada Bupati Solok Selatan, serta Instansi Teknis 

terkait lainnya di Kabupaten Solok Selatan setiap 6 (enam) 

bulan sekali 
 

4. Jika di kemudian hari terjadi perubahan usaha dan/atau 

kegiatan sesuai dengan kriteria perubahan yang tercantum 

dalam Pasal 50 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan serta, 

maka penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib 

mengajukan permohonan perubahan kepada Bupati dan 

instansi terkait guna diambil langkah-langkah yang 

diperlukan ; 
 

5. Sesuai dengan ketentuan Pasal 74 Undang-Undang Nomor 

32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengeloaan 

Lingkungan, PT. Supreme Energi Muara Laboh  wajib 

memberikan akses kepada Pejabat Pengawas Lingkungan 

Hidup Daerah dalam menjalankan tugas pengawasan. 
 
 

KEENAM : Keputusan ini dinyatakan BATAL di kemudian hari jika : 
 

1. Ditemukannya pelanggaran terhadap Dokumen AMDAL 

dan perubahannya serta Izin Lingkungan sebagaimana 

diatur dalam Pasal 37 ayat (2) Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Izin Lingkungan. 
  
  2. Tidak dilaksanakannya rencana usaha dan/atau kegiatan 

dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun semenjak 

diterbitkannya Keputusan ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Prospek panas bumi Muara Laboh terletak di Sumatera Barat, di sepanjang sistem 
sesar Sumatera sekitar 100 km di sebelah tenggara kota Padang. Pada dasarnya 
pengembangan kegiatan panas bumi terdiri atas dua sistem utama, yakni sistem di 
atas permukaan tanah (surface system) dan sistem di bawah permukaan tanah 
(subsurface system). Sistem di bawah permukaan tanah terkait dengan reservoir 
panas bumi itu sendiri, yang kemudian dari reservoir ini akan memasok uap ke sistem 
di atas permukaan tanah. Sistem di atas permukaan tanah tersebut terbentang mulai 
dari kepala sumur produksi hingga ke rumah turbin dan berakhir di sumur injeksi 
kondensat, hingga menghasilkan listrik di switchyard yang merupakan titik sambung 
dengan jaringan transmisi tegangan tinggi PLN. 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) akan mengubah steam menjadi tenaga 
listrik. Selanjutnya daya listrik yang dihasilkan PLTP disalurkan dari switchyard melalui 
sistem jaringan transmisi tegangan tinggi menuju gardu induk (Sub-station) PLN. 
Berdasarkan perjanjian antara PT Supreme Energy Muara Laboh (SEML) dengan PLN 
yang tercantum dalam PPA (Power Purchase Agreement), SEML perlu membangun 
PLTP agar mampu memasok listrik tegangan tinggi 150 kV kepada PLN minimum 
sebesar 50 MW. Kemudian PLN bertanggung jawab menyambung listrik dari 
switchyard PLTP dan menyalurkannya melalui sistem jaringan transmisi tegangan 
tinggi ke gardu induk Sungai Rumbai yang berjarak 80 km dari PLTP. Lokasi PLTP dan 
sistem jaringan transmisi tegangan tinggi PLN wilayah Sumatera Barat dari PLTP ke 
gardu induk Sungai Rumbai disajikan dalam Gambar I-1. 
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Gambar I-1 Lokasi PLTP dan Sistem Jaringan Transmisi Listrik PLN  

Berdasarkan hasil kajian awal SEML, lapangan panas bumi Muara Laboh memiliki 
prospek cadangan panas bumi sebesar 300 MW. Oleh karena itu SEML bermaksud 
untuk mengembangkan proyek panas bumi Muara Laboh guna menghasilkan listrik 
sebesar 250 MW. Berdasarkan hasil eksplorasi lanjutan, ternyata beberapa lokasi 
tapak sumur (wellpad) tidak memiliki prospek untuk dikembangkan sebagai sumur 
produksi. Di antara 5 (lima) Wellpad ML-A, ML-B, ML-C, ML-E dan ML-H yang 
potensial dikembangkan menjadi sumur produksi hanya Wellpad ML-A dan ML-H saja, 
yakni dari sumur ML-A1, ML-H1 dan sumur ML-H2. Hasil analisis sumur eksplorasi 
menunjukkan bahwa pada tahap-1 ini ternyata lapangan panas bumi Muara Laboh 
hanya dapat dikembangkan PLTP berkapasitas 70 MW, jika tidak ditemukan cadangan 
baru di lokasi tersebut. 

Dengan demikian, SEML bermaksud akan mengembangkan proyek panas bumi Muara 
Laboh yang dapat dibagi dalam 4 (empat) kelompok kegiatan utama, yaitu: 

1) Rencana kegiatan penambahan 7 (tujuh) tapak sumur (wellpad) baru untuk 
menghasilkan uap (steam). 

2) Rencana pembangunan 2 (dua) sistem jaringan pipa yakni sistem jaringan pipa 
fluida 2 fasa dan sistem jaringan pipa fluida 1 fasa, yang dilengkapi dengan fasilitas 
jalan untuk inspeksi dan sekaligus untuk keperluan perawatan pipa. 
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3) Rencana pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) di lokasi 
yang baru menggunakan teknologi Dual Flash Steam Cycle. 

4) Rencana pembangunan fasilitas kelengkapan pengembangan lapangan panas 
bumi seperti misalnya domestic water supply and treatment, storm water treatment, 

waste water treatment, chemical storage, workshop, fire fighting system dan 
emergency power. 

Dari hasil arahan Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan perihal Klarifikasi 
Perubahan Izin Lingkungan SEML, sesuai dengan surat nomor 660/303/XI/2014, telah 
direkomendasikan untuk dilakukan penyusunan Adendum ANDAL dan RKL-RPL. 

Sehubungan dengan rencana pengembangan tersebut, maka dipandang perlu bagi 
SEML untuk menyusun dokumen Adendum ANDAL dan RKL- RPL yang khusus 
mengkaji dampak terhadap rencana pengembangan Pengusahaan Panas Bumi SEML. 
Dokumen Adendum ANDAL dan RKL-RPL ini disusun dengan tujuan untuk melengkapi 
kajian yang sebelumnya tidak tercantum dalam Dokumen ANDAL dan RKL-RPL SEML 
Tahun 2013.  

Hasil penilaian Adendum ANDAL dan RKL- RPL ini akan menjadi masukan kelayakan 
atau ketidaklayakan lingkungan terhadap kegiatan pengembangan Pengusahaan 
Panas Bumi SEML. Kajian di dalam dokumen Adendum ANDAL dan RKL-RPL ini 
hanya mencakup perubahan-perubahan seperti dikemukakan tersebut di atas.  

Dokumen Adendum ANDAL dan RKL- RPL ini disusun mengacu kepada dokumen 
AMDAL (ANDAL, RKL dan RPL) Rencana Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi Untuk 
PLTP Muara Laboh 250 MW di Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat oleh 
PT Supreme Energy Muara Laboh berdasarkan Keputusan dan Izin Lingkungan yang 
dikeluarkan oleh Bupati Solok Selatan Nomor: 660.324-2013 tentang Izin Lingkungan 
terhadap Rencana Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi Untuk PLTP Muara Laboh 250 
MW di Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat oleh PT Supreme Energy 
Muara Laboh menjadi satu kesatuan studi yang tidak terpisahkan. Selanjutnya 
dokumen ANDAL, RKL dan RPL serta dokumen Adendum ANDAL dan RKL- RPL ini 
menjadi pedoman pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup untuk kegiatan 
Pengusahaan Panas Bumi oleh SEML. 
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1.2 TUJUAN DAN KEGUNAAN PENYUSUNAN ADENDUM ANDAL DAN RKL-

RPL 

1.2.1 Tujuan Studi 

Tujuan studi Penyusunan Adendum ANDAL dan RKL- RPL ini dimaksudkan untuk:  

 Mengakomodasi penambahan tapak sumur (wellpad), lokasi PLTP yang baru dan 
prasarana pendukung yang tidak tercantum dalam dokumen AMDAL sebelumnya 
dan mengkaji dampak yang ditimbulkan akibat perubahan ini, serta mengemukakan 
rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungannya; 

 Mematuhi semua peraturan perundangan-undangan yang berlaku yang berkaitan 
dengan pengendalian pencemaran, pengelolaan limbah, dan pengawasan kualitas 
lingkungan hidup; 

 Memastikan bahwa kegiatan SEML telah mengikuti ketentuan-ketentuan 
pengelolaan sumberdaya alam berwawasan lingkungan yang berkelanjutan 
sehingga sumberdaya alam dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya demi 
pembangunan ekonomi nasional secara umum, khususnya pembangunan ekonomi 
dan sosial di Kabupaten Solok Selatan; 

 Mengelola perubahan-perubahan lingkungan hidup yang ditimbulkan oleh kegiatan 
pertambangan SEML sehingga kualitas lingkungan hidup benar-benar terjaga; 

 Melakukan tindakan pencegahan, penanggulangan dan pengendalian dampak 
negatif serta mengembangkan dampak positif yang timbul akibat adanya aktivitas 
kegiatan Pengusahaan Panas Bumi Untuk PLTP Muara Laboh 250 MW; 

 Melibatkan instansi terkait dan berwenang dalam menangani pengelolaan 
lingkungan hidup di daerah tersebut; 

 Memastikan bahwa SEML bertanggungjawab sepenuhnya untuk menyediakan 
dana yang cukup dalam melaksanakan RKL dan RPL agar kondisi lingkungan 
hidup dapat terus terjaga. 

1.2.2 Kegunaan Studi 

Kegunaan studi Penyusunan Adendum ANDAL dan RKL- RPL dimaksudkan untuk:  

 Sebagai pedoman dan acuan dalam  pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup di 
wilayah sekitar kegiatan; 

 Membantu pemerintah daerah dalam pengambilan keputusan dan  perencanaan 
terkait dengan pengelolaan lingkungan hidup; 
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 Membantu pemerintah daerah dalam fungsi pengawasan dan pembinaan 
lingkungan hidup dalam upaya pelestarian lingkungan; 

 Sebagai pedoman dan acuan jika terjadi konflik lingkungan hidup antara 
masyarakat dengan SEML; 

 Menghindarkan terjadinya kerusakan lingkungan hidup dan lebih meningkatkan 
dampak positif bagi masyarakat sekitar dan pemerintah daerah. 

 

 

 

 




